
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan 

 
beberapa hal yakni : 

 
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat adanya peningkatan pada 

 
kemampuan siswa dengan tercapainya target dari indikator capaian, maka 

 
hipotesis yang diajukan yakni “jika menggunakan strategi pembelajaran 

 
modeling, maka keterampilan gerak dasar lompat harimau pada siswa 

 
kelas VIII SMP Negeri 2 Satap Tabongo dapat ditingkatkan”, bisa 

 
diterima. 

 
2. Dengan strategi pembelajaran modeling kemampuan siswa dalam 

 
melakukan gerak dasar lompat harimau meningkat dari yang tadinya rata- 

 
rata hanya 58,62, setelah diberi tindakan akhirnya meningakat menjadi 

 
rata-rata 81 dengan selisih peningkatan yang diperoleh sebesar 22,38. 

 
3. Penerapan strategi pembelajaran modeling ini kiranya dapat menjadi salah 

 
satu solusi strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

 
kemampuan siswa terutama dalam pelajaran penjaskes. 

 
5.2 Saran 

 
Adapun saran yang diajukan adalah: 

 
1. Untuk hasil belajar terbaik kiranya guru dapat menggunakan strategi 

 
pembelajaran yang cocok berdasarkan kebutuhan dan karakter siswa serta 

 
tidak lupa menyesuaikan dengan kurikulum yang ada.



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Saat menerapkan strategi pembelajran ini sebaiknya guru sebagai pengajar 

 
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk dapat menunjang 

 
hasil belajar. Sebab dalam strategi pembelajaran modeling butuh 

 
kemahiran seorang pengajar untuk dapat memperagakan materi yang akan 

 
dibelajarkan. 

 
3. Untuk perkembangan strategi pembelajaran ini selanjutnya, alangkah 

 
baiknya jika ingin menggunakannya dapat mempelajari hal-hal lain yang 

 
mungkin 

 
belum 

 
tercover oleh peneliti, agar penerapan strategi 

 
pembelajaran modeling terhadap peningkatan kemampuan lompat harimau 

 
dapat dilengkapi.
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